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BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia  belum  dapat  melepaskan diri  dari
 persoalan
merosotnya komitmen masyarakat
terhadap
etika
kehidupan
berbangsa

dan
bernegara.
Fenomena
yang mengemuka adalah perilaku yang tidak santun,  pelecehan hak asasi manusia, perilaku kekerasan,  penyalahgunaan  kekuasaan,  dan  menurunnya  penghormatan  terhadap  orang lain. Konflik dan kekerasan yang berlangsung dapat mengancam disintegrasi bangsa. Pendidikan banyak dikritik sebagai penghasil manusia yang mudah tersinggung, toleransi yang tipis, kurang menghargai orang lain, dan menganut budaya kekerasan. Pusat-pusat pendidikan  seperti  keluarga,  masyarakat,  sekolah
bahkan  universitas  telah  mengalami banyak  kehilangan  (missing)  antara  lain  (Suyata,  2007):  sense  of  identity,  sense  of humanity, sense of community, sense of culture (values), dan sense of respect.
Kekerasan dan konflik di Indonesia tentunya meninggalkan trauma psikhologis. Salah satu strategi untuk mengatasi sinyal keruntuhan bangsa dengan eskalasi lebih luas adalah dengan pengembangan sense of respect/sikap saling menghargai antar sesama yang diyakini dapat berkontribusi dalam mendukung strategi pencegahan kekerasan (prevention strategy). Salah satu aksi nyata yang dapat dilakukan adalah pencegahan kekerasan sejak dini, khususnya pada level sekolah.  Oleh karena itu, institusionalisasi respect melalui in- house training untuk mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan mendesak  untuk  dilakukan.  Penelitian  ini  merupakan  lanjutan dari  Penelitian  Strategis Nasional
tahun
2010
yang
merupakan
penelitian
pengembangan
(Research
and Development).

Ujicoba dan diseminasi pelatihan respect yang telah dilakukan bermakna bagi perubahan mind-set guru tentang kekerasan/bullying dan dampak negatifnya bagi siswa. Namun strategi yang telah ditempuh berupa on the job training bagi guru sekolah dasar di Kabupaten Sleman dan off the job training bagi guru sekolah dasar di daerah konflik yang sedang mengikuti PPG di UNY, tidak serta merta menunjukkan terjadinya perubahan signifikan pada level sekolah. Institusionasasi respect melalui in-house training relevan dan urgen untuk dilakukan dalam mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan. Perubahan positif pada level sekolah akan lebih efektif dan bermakna jika melibatkan partisipasi aktif segenap warga/komponen sekolah.

Saat ini pembangunan pendidikan nasional belum mencapai hasil sesuai yang diharapkan.
Pendidikan
banyak
dikritik
sebagai
penghasil
manusia
yang
mudah tersinggung, toleransi yang tipis, kurang menghargai orang lain, dan menganut budaya kekerasan. Dalam konteks schooling, sekolah dianggap gagal dalam menghasilkan manusia pembelajar (Suyata, 2007). Berbagai bentuk pelanggaran nilai dan norma yang sulit terelakkan menunjukkan bahwa kehidupan kian terlepas dari peradaban dan kebudayaan. Krisis yang menggejala adalah terpinggirkannya pembentukan karakter, akhlak, moral, dan budi pekerti, sehingga pendidikan belum mampu melahirkan manusia yang berkarakter dan berbudaya, yang memiliki identitas atau jati diri bangsa.

Selain faktor pendidikan, derasnya arus informasi yang  tanpa batas melalui media juga
sering
dikambinghitamkan
sebagai
penyebab
terjadinya
pergeseran
nilai
di masyarakat. Pengaruh negatif akibat  perkembangan teknologi antara lain tergambar dalam fenomena kenakalan anak dan remaja yang makin kompleks, di antaranya menurunnya tata krama siswa terhadap gurunya di sekolah, penyalahgunaan obat terlarang, pergaulan bebas, dan berbagai penyimpangan lainnya, bahkan tindakan kriminal. Pemahaman dan penghayatan nilai-nilai moral dan kemanusiaan yang berakar pada budaya bangsa belum banyak menyentuh kalbu anak dan remaja,  yang sekaligus membentengi sebagai filter budaya luar yang masuk ke negara kita.

Pendidikan selama ini mencerminkan adanya fragmentasi kehidupan dan kurikuler, kompetisi individual, berkembangnya materialisme, ketidakpedulian pada orang lain, terhambatnya kreativitas, prakarsa, sikap kritis, inovasi, dan keberanian mengambil resiko. Kebebasan
individual
seakan
terpasung
oleh
tujuan
pendidikan

yang
cenderung intelektualis (kognitif sentris), sehingga pengembangan aspek afektif
seperti moral dan budi pekerti menjadi terpinggirkan (Suyata, 2007). Pendidikan pada dasarnya adalah proses pemanusiaan, yang memuat proses hominisasi dan humanisasi. Pendidikan yang humanis mestinya mengembalikan manusia pada berbagai potensi yang dimilikinya.

Fungsi imperatif diharapkan mampu memasuki wilayah kultural, edukasi, dan ideologis serta memberikan nilai-nilai etis di setiap tingkatan masyarakat. Perlu komitmen pedagogis dalam membangun fundamen-fundamen hari depan jenis kemanusiaan. Dalam kondisi demikian, sangat diperlukan upaya terobosan yang bijak, yaitu dengan membangun

kehidupan  masyarakat,  khususnya  di  sekolah  (building  community  in  school)  melalui implementasi nilai-nilai respect.

Kekerasan dan konflik di Indonesia yang sering terjadi meninggalkan trauma psikhologis. Kondisi tersebut memungkinkan untuk munculnya  kembali kekerasan dan konflik dengan eskalasi lebih luas. Hal tersebut menuntut dilakukannya aksi nyata sebagai strategi memutus rantai kekerasan. Sebagai sarana utama dalam pembangunan bangsa dan watak, pendidikan dituntut untuk memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap pengembangan nilai-nilai respect dalam seluruh dimensi. Dengan cara ini, diyakini bahwa pendidikan akan memberi kontribusi dan bermakna dalam mendukung strategi pencegahan kekerasan (prevention strategy) yang diagendakan oleh negara.

Upaya tersebut mendukung pendewasaan anak usia sekolah yang harus mampu menunjukkan bahwa dirinya bukan hanya cerdas secara rasional, tetapi juga cerdas secara emosional, sosial, dan spiritual.  Perspektif pembangunan pendidikan tidak hanya ditujukan untuk mengembangkan aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial dan fisik perserta didik, atau dengan kata lain menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Penelitian strategis nasional ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari berbagai hasil penelitian yang relevan, serta penelitian strategis nasional tahun 2010. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran semua pihak akan pengaruh negatif tindak kekerasan/bullying terhadap anak, sehingga spiral/rantai/siklus kekerasan dapat diputus. Dengan adanya institusionalisasi  respect  (in-house  training)  bagi  guru diharapkan  dapat  meningkatkan sense of respect, yang tercermin dalam perilaku yang ditampilkan oleh segenap warga/komponen di sekolah. Guru merupakan garda depan dalam mempromosikan pentingnya kepedulian dan saling menghargai antar sesama di sekolah melalui forum guru pro-respect/anti kekerasan., sehingga dapat terwujud sekolah dasar pro-respect.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Kekerasan
Kebanyakan orang menganggap kekerasan hanya dalam konteks sempit, yang biasanya berkaitan dengan perang, pembunuhan, atau kekacauan, padahal kekerasan itu bentuknya bermacam-macam. Fenomena yang dapat dikategorikan dalam kekerasan yang seperti ini banyak sekali jumlahnya. Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku,  baik  yang terbuka  (overt) maupun tertutup  (covert),  dan  baik  yang
bersifat menyerang  (offensive)  atau  bertahan  (deffensive),  yang  disertai  penggunaan  kekuatan kepada orang lain (Thomas Santoso, 2002:11). Adanya berbagai perbedaan kategori dan bentuk kekerasan membutuhkan berbagai macam klasifikasi yang spesifik, bebas dari bias, dan jauh dari kelemahan-kelemahan. Pembedaan atas bentuk-bentuk kekerasan yang analitis, tidak parsial, dan teliti harus memenuhi dua kriteria utama, yaitu objektivitas (objectivity) dan kelengkapan yang mendalam (exhaustivity).

Ada  empat  jenis  kekerasan  yang  pokok  yang  memenuhi  dua  kriteria  tersebut (Salmi, 2005:32), yakni: kekerasan langsung (direct violence), kekerasan tidak langsung (indirect violence), kekerasan represif (repressive violence), dan kekerasan alienatif (alienating violence). Kekerasan langsung merujuk pada tindakan yang menyerang fisik atau psikologis seseorang secara langsung. Kekerasan tidak langsung adalah tindakan yang membahayakan manusia, bahkan kadang-kadang sampai ancaman kematian, tetapi tidak melibatkan hubungan langsung antara korban dan pihak lain (orang, masyarakat, institusi) yang  bertanggung  jawab  atas  tindak  kekerasan  tersebut.  Kekerasan  represif  berkaitan dengan  pencabutan  hak-hak  dasar  selain  hak  untuk  bertahan  hidup  dan  hak  untuk dilindungi dari kesakitan atau penderitaan. Kekerasan alienatif merujuk pada pencabutan hak-hak individu yang lebih tinggi, misalnya hak pertumbuhan kejiwaan (emosi), budaya atau intelektual (rights to emotional, cultural, or intellectual growth).
Secara sederhana, tindak kekerasan diartikan sebagai setiap perilaku seseorang yang dapat menyebabkan perasaan atau tubuh (fisik) orang lain menjadi tidak nyaman. Perasaan tidak nyaman ini bisa berupa: kekhawatiran, ketakutan, kesedihan, ketersinggungan, kejengkelan, atau kemarahan, sedangkan keadaan fisik yang tidak nyaman bisa berupa: lecet, luka, memar, patah tulang, dan sebagainya. Kekerasan yang dialami oleh anak-anak

dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yakni: (1) kekerasan fisik, (2) kekerasan mental, dan (3) kekerasan seksual. Sebagai gejala sosial budaya, tindak kekerasan terhadap anak tidak muncul begitu saja dalam situasi yang kosong atau netral. Ada kondisi-kondisi budaya tertentu dalam masyarakat, yakni berbagai pandangan, nilai dan norma sosial, yang memudahkan terjadinya atau mendorong dilakukannya tindak kekerasan tersebut (Ahimsa- Putra dalam Sumjati, 2001:38-39).
Selain di rumah, tempat anak-anak banyak mengalami kekerasan adalah sekolah. Kekerasan di sekolah banyak berasal dari sesama teman. Namun jika menekankan pada hubungan antara anak dengan orang dewasa, maka pelaku kekerasan yang dominan adalah para guru, terlepas dari soal motivasi tindakan kekerasan mereka, apakah mengajar atau menghajar. Seperti disajikan dalam data penelitian tentang kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra pada tahun 1999 di 6 Propinsi :

Tabel 1
Lokasi, Jenis Tindak Kekerasan di Sekolah, dan Pelaku Kekerasan
	No.
	Kota
	Lokasi
	Jenis Tindak Kekerasan
	Pelaku

	1
	Medan
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Teman

	2
	Palembang
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru

	3
	Samarinda
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru

	4
	Surabaya
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Teman

	5
	Makasar
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru

	6
	Kupang
	Di sekolah
	Tindak kekerasan fisik
	Guru


Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku melampaui batas kode etik dan aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja, seperti: pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan masyarakat. Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM), dan bahkan tindak pidana (Assegaf,

2003:37).
Bagan 1
Hubungan antar Variabel Kekerasan

dalam Penelitian Abd. Rahman Assegaf

KEKERASAN KONDISI
PEMICU
DALAM

(antecedent variable)
(intervening variable)
PENDIDIKAN

(dependent variable)
SOLUSI
FAKTOR
- Agama

(independent variable)
- Budaya

- Pendidikan Afektif
- Humanisasi Pendidikan

Selama ini, pendidikan nilai di lingkungan sekolah, sekedar penyampaian pengetahuan (cognitive domain). Nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan, demokrasi, kebebasan, solidaritas sosial, persamaan hak dan hukum, dan lain-lain, tidak cukup berhenti pada dataran  akademis-intelektual,  melainkan harus  diteruskan  ke dalam  sikap  dan  perilaku (affective and psycho-motoric domain). Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara internalisasi nilai dan penyadaran melalui humanisasi pendidikan yang dilakukan sejak dini (Assegaf, 2003:37).

B.  Respect sebagai Strategi Mencegah Kekerasan
Menurut  Lickona  (1991:53),  secara  umum,  nilai-nilai  moral  yang  ditanamkan  bisa meliputi banyak hal, yaitu:

1.   Sikap respect (menghargai) dan responsibility (tanggung jawab)

2.   Kerjasama, suka menolong

3.   Keteguhan hati, komitmen

4.   Kepedulian dan empati, rasa keadilan, rendah hati, suka menolong

5.   Kejujuran, integritas

6.   Berani, kerja keras, mandiri, sabar, percaya diri, banyak akal, inovasi

7.   Rasa bangga, ketekunan

8.   Toleransi, kepedulian

Namun, dari berbagai nilai di atas, ada dua nilai moral universal yang inti, seperti dalam  pernyataan  berikut:  “Two  universal  moral  values  form  the  core  of  a  public, teachable morality: respect  and  responsibility.  Respect  means  showing  regard for the worth of someone or something. It includes respect for self, respect for the rights and dignity of all persons, and respect for the environment that sustains all life.Respect is the restraining side of of morality; it keeps us from hurting what we ought to value.
Respect artinya menghargai. Penghargaan
sangatlah luas dan terbuka nilai-nilainya. Menghargai diri sendiri  dan  orang lain
adalah nilai  yang dapat menyatukan manusia dengan  keragaman  kepercayaan,  budaya,  seksual,  dan  pendekatan  politik.  Nilai-nilai tentang  penghargaan  menentang  semua  bentuk  eksploitasi
dalam  hubungan  personal, antara  laki-laki  dan  perempuan,  maupun  orang  tua  dengan  anak-anak.  Setiap  orang memiliki   hak   untuk
hidup   bebas   dari
rasa
takut   kekerasan,   diskriminasi   tanpa memperhitungkan usia, ras, seksual, gender, kemampuan dan agama. Semua bentuk kekerasan tidak dapat diterima dalam hubungan personal. Kekerasan dan siksaan dapat dicegah tak dapat dihindari. Pencegahan terhadap kekerasan membutuhkan dukungan dengan perlindungan dan perlengkapan kualitas pelayanan. Anak dan remaja memiliki hak untuk informasi, pemahaman, ketrampilan untuk melengkapi mereka dalam membangun dan menjaga hubungan yang sehat dan saling menghargai.

Jika menengok pengalaman di negara lain, Scotlandia misalnya (Mami Hajaroh,

2008:69), Prevention Strategy di negara tersebut bertujuan untuk mengubah sikap, perilaku dan budaya masyarakat. Adapun elemen-elemen kunci dari Prevention Strategy adalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan Kesadaran Publik (Public Awareness Raising); 2) Pendidikan (Education), 3) Pelatihan (Training), 4) Layanan untuk Perempuan, Anak-anak dan pemuda  (Service for women, children and young people),5) Legislasi  (legislation); 6) Strategi Tempat Kerja (workplace strategies); dan 7) Bekerja dengan laki-laki yang menggunakan kekerasan (Work with men who use violence).
Dalam   konteks   Indonesia,   kiranya   elemen   yang   tepat
dan   efektif   untuk mengeliminasi  kekerasan secara progresif  adalah:  Pendidikan (Education) dan Pelatihan (Training). Pendidikan penting dilakukan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan merupakan mekanisme primer yang representatif di masyarakat efektif dan penting bagi

generasi yang akan datang. Mengubah sikap tentu membutuhkan  skala waktu yang cukup panjang. Strategi pencegahan terhadap kekerasan akan terkait dengan prioritas nasional untuk pendidikan, yakni:

1) Dalam  hal  tujuan  pendidikan  nasional,  yaitu  “promote respect  for  self  and  other” sebagai bagian dari strategi yang lebih luas untuk meningkatkan nilai-nilai positif generasi muda,

2) Prioritas  nasional  untuk  pendidikan  juga mensyaratkan  peningkatan
“equality and inclution” atau kesetaraan dan inklusivitas yang bertujuan  untuk meng-counter tindak kekerasan yang ditolerir;

3)   Pendekatan   yang   inklusif   untuk   „raising  achievement   and   attainment”
atau meningkatkan dan mencapai prestasi. Tindakan pencegahan kekerasan terhadap anak- anak  di  sekolah  tidak  hanya  mengubah  sikap  dan
perilaku,  melainkan  juga menyediakan ruang yang kondusif untuk menyemaikan benih-benih perdamaian.

Pelatihan respect
membicarakan bahwa perubahan sikap sama baiknya dengan memberikan informasi tentang respon-respon yang tepat dan peran dari semua pihak dalam pencegahan kekerasan.   Untuk upaya tersebut, dalam konteks sekolah, dibutuhkan   guru yang memiliki kompetensi dan komitmen yang tinggi dalam memahami, menyadari, mempromosikan, dan mengembangkan respect di sekolah. Pencegahan kekerasan dapat dilakukan melalui pelatihanr respect  bagi guru tentang bagaimana mengajarkan kesetaraan pada anak. Para guru, pengelola, dan pemerhati pendidikan, perlu terlibat dalam kegiatan ini. Para pendidik berperan mendorong anak-anak untuk ikut mencegah dan mengubah perilaku kekerasan, menuju perilaku yang lebih damai.

Upaya nyata yang dapat dilakukan di Scotlandia antara lain: 1) Penyadaran di pra sekolah dan Sekolah Dasar; 2) Pengikutsertaan para organisatoris  untuk melatih para guru dan anak-anak dan sekolah, 3) Membuat kurikulum untuk pendidikan anti kekerasan untuk semua sektor  mulai dari TK dan pendidikan formal lainnya dengan materi pelatihan yang dapat digunakan oleh guru, 4) Membuat program pembelajaran yang menghargai siswa. Sedangkan target kurikulum dari program Respect antara lain: 1) Komitmen untuk belajar;

2) Menghargai dan menjaga diri; 3) Menghargai dan menjaga orang lain; 4) Tanggung jawab sosial.

Menciptakan lingkungan yang memberikan suasana aman dan kesetaraan merupakan prasyarat suksesnya program ini. Ketika hukum berusaha untuk memberikan punishment untuk mengurangi kekerasan maka seiring dengan itu pendidikan dapat memberikan tindakan pencegahan dini.   Melatih dan membiasakan anak memiliki perilaku menghargai  dimulai dalam keluarga dan lembaga pendidikan formal pada usia dini dapat dilakukan. Orang tua dapat membiasakan anak-anak kita untuk: 1) Belajar menghargai hak dan  kewajiban  orang  lain;  2)  Terampil  mendengarkan  orang  lain
sebagai  bentuk penghargaan; 3) Belajar menghargai perbedaan.; 4) Belajar tentang kekuatan, siapa yang memiliki kekuatan dan mengapa memiliki kekuatan serta untuk apa kekuatan digunakan, apakah normal, menyalahgunakan, atau melakukan kekerasan? 5) Belajar dari kekerasan yang telah terjadi di lingkungan untuk dapat berperan tepat sebagai anak, sebagai teman, sebagai korban, sebagai saudara dan sebagai anggota masyarakat dan berusaha merubah hidup yang penuh kekerasan menjadi perdamaian.

Pengembangkan toleransi dan kemampuan mencegah konflik telah dipelopori oleh banyak  negara.  Peran  pendidikan  sangat  penting dalam  mengembangkan
kemampuan mempromosikan
 perdamaian.
Pelatihan

adalah
media
  vital
yang
efektif,
untuk menumbuhkan  kesadaran  dan  kemampuan  yang  diperlukan  untuk  melakukan  tindakan yang lebih adil
(Francis, 2006:38). Pelatihan dapat difasilitasi oleh pihak-pihak  yang kompeten dan memiliki komitmen untuk pencegahan kekerasan. Pelatihan terhadap guru tentang respect diberikan untuk meningkatkan ”sense of respect” yang tercermin dalam setiap perilaku guru baik di kelas maupun di dalam kelas. Terhadap anak-anak guru dapat melatih dan membiasakan perilaku anak   untuk memiliki
”sense of respect”   terhadap teman-teman  dan  lingkungan  sehingga
mereka  kelak  menjadi  generasi  yang  sanggup mengubah   kekerasan   menjadi   perdamaian.   Dengan   melatihkan   respect   sejak   dini harapannya perilaku kekerasan dalam bentuk apapun dapat dicegah, meskipun hasil baru akan terlihat  setelah satu, dua atau tiga generasi setelahnya.

C.  Teori Diseminasi dan Institusionalisasi (Pelembagaan)
Menurut Thiagarajan (1973), sebelum tahap diseminasi dilakukan, terlebih dahulu perlu dilakukan uji validitasi terhadap materi dengan cara:

a.
Menetapkan kondisi yang memungkinkan untuk mendemonstrasikan
(replicabel condition to demonstrate) siapa belajar tentang apa (who learn what)
b.   Revisi dan pengemasan akhir (final packaging)
c.   Difusi adopsi (diffusion adoption)
Berikut ini hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam proses diseminasi:

1.   Audience  analysis:  melakukan  analisis  terhadap  khalayak  yang  akan  menjadi peserta

2.   Determination of strategies and themes: mempertimbangkan pilihan strategi dan pilihan topik

3.   Selection of dissemination media: menyeleksi media diseminasi

Proses Diseminasi dilakukan dengan cara:

1.
Menetapkan kondisi yang memungkinkan untuk mendemonstrasikan
(replicable condition to demonstrate) siapa belajar tentang apa (who learn what)
2.
Revisi dan pengemasan akhir (final packaging) modul dan toolkit pelatihan respect
3.
Difusi adopsi (diffusion adoption)
Pengertian Difusi berkaitan dengan hal-hal berikut ini:

1.
Setelah  suatu  model  dikembangkan,  yang  perlu  dilakukan  kemudian  adalah:

“Bagaimana model itu dapat diterima dan diadopsi?”

2.
Difusi merupakan proses melalui mana suatu ide atau produk dapat diterima dan diadopsi oleh individu, kelompok, atau sistem

Adapun fungsi utama dari difusi adalah:

1. Difusi

2. Demontrasi

3. Fasilitasi Adopsi

Fase Proses Adopsi

1.   Awareness (pengetahuan awal terhadap materi)

2.   Interest (kepentingan)

3.   Evaluation (evaluasi)

4.   Trial of the material (ujicoba terhadap materi)

5.   Adoption (adopsi)

Difusi  inovasi  merujuk  pada  penyebaran  gagasan-gagasan  dan  konsep  abstrak,

informasi teknis, dan praktek aktual dalam suatu sistem sosial, di mana penyebarannya mengindikasikan adanya aliran atau gerakan dari sumber inovasi ke pihak adaptor melalui saluran komunikasi dan persuasi (Suyantiningsih). Berikut ini tiga variabel atau komponen utama difusi, yaitu: a) karakteristik inovasi, b) karakteristik inovator, dan c) konteks lingkungan. Masih dalam Suyantiningsih (2010), Purkey dan Smith   menyatakan bahwa perubahan yang terjadi di sekolah berimplikasi pada berubahnya sikap, perilaku, norma, kepercayaan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan kultur sekolah. Merestrukturisasi sekolah melibatkan perubahan yang mendalam dan kontinyu. Untuk mengintegrasikan proses difusi Dooley (dalam Suyantiningsih, 2010) telah mengembangkan suatu model yang mengkombinasikan faktor kontekstual dengan tahapan proses pengambilan keputusan yang berasal dari kepala sekolah, pelatih internal, pelatih eksternal, dan guru di sekolah.

Menurut Robert K. Merton (Juwono Tri Atmojo, 2011), teori struktur dan fungsi dapat menjelaskan berbagai kegiatan yang melembaga (intitutionalized) dalam kaitannya dengan kebutuhan masyarakat seperti: kesinambungan, ketertiban, integrasi, motivasi, pengarahan  (bimbingan)  dan  adaptasi.  Sedangkan  menurut  Talcott  Parsons  (Veeger,

1993:199) perpaduan dalam suatu sistem sosial disebabkan oleh:

a. adanya nilai-nilai budaya yang dibagi bersama

b. yang dilembagakan (intitutionalized) menjadi norma-norma sosial c. dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-mitivasi

Masih menurut Parsons (Veeger, 1993:208), tiap-tiap sistem sosial dicirikan oleh suatu sistem  nilai-nilai  yang  telah  dilembagakan  (intitutionalized).  Pemertahanan  keutuhan sistem nilai dan pelembagaannya merupakan keharusan fungsional yang utama. Sistem nilai
budaya
dapat
dipertahan
kan
melaui
proses
pendidikan,
pemasyarakatan, pembudayaan (enculturation), penataran, pelatihan, dan sebagainya.

D. Roadmap Penelitian
Berikut disajikan roadmap penelitian sebagai hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh:

1.   Hedy Sri Ahimsa Putra (UGM, 1999) mengenai:

“Latar Budaya Tindak Kekerasan terhadap Anak-anak di Indonesia”
Hasil  penelitian  yang  dilakukan  di  enam  kota  besar  di  Indonesia  ini menunjukkan  bahwa  kekerasan  yang  dialami  oleh  anak-anak  dapat  dibedakan

menjadi tiga jenis, yakni: (1) kekerasan fisik, (2) kekerasan mental, dan (3) kekerasan seksual. Kondisi-kondisi budaya seperti berbagai pandangan, nilai dan norma sosial dalam masyarakat dapat memudahkan terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Selain di rumah, anak-anak banyak mengalami kekerasan di sekolah. Pelaku kekerasan adalah orang yang paling banyak berinteraksi dengan anak-anak, yaitu ibu, ayah, guru, dan teman.

2.   Drs. Abd. Rahman Assegaf, M.A. (UIN, 2002) mengenai:

“Kondisi dan Pemicu Kekerasan dalam Pendidikan”.
Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
kekerasan
dalam
pendidikan merupakan perilaku melampaui batas kode etik dan aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja, seperti: pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan masyarakat.  Jika  perilaku  kekerasan  sampai  melampaui  batas  otoritas  lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM), dan tindak pidana.

3.   Dr. Farida Hanum (UNY, 2006) mengenai:

”Fenomena Tindak Kekerasan yang dialami Anak di Rumah dan di Sekolah”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada umur di bawah 12 tahun sangat rawan akan tindak kekerasan dari orang tua maupun gurunya. Banyak orang tua   yang belum menyadari bahwa tindakan yang mereka lakukan tersebut, sebenarnya merupakan kekerasan terhadap anak. Umumnya, anak-anak yang menjadi korban kekerasan memiliki harapan pada orang tua mereka agar mau menyayangi dan memperlakukan mereka dengan kasih sayang dan kelembutan. Sedangkan kekerasan yang dilakukan guru di sekolah berdampak pada hilangnya motivasi belajar dan kesulitan dalam memahami pelajaran, sehingga umumnya prestasi belajar mereka juga rendah. Kekerasan guru terhadap siswa juga menyebabkan siswa benci dan takut pada guru.

4.   Scotish Executive di Scotlandia (Mami Hajaroh, dalam Fondasia,2008).

Hasil prevalensi studi yang dilakukan oleh Scotish Executive di Scotlandia menunjukkan bahwa kekerasan terjadi secara luas, meliputi semua belahan dunia dan melintasi batas kelas, umur, agama, dan kelompok etnis. Kekerasan terjadi di negara-negara berkembang seperti Indonesia, maupun negara-negara maju dan modern sekalipun. Scotish Executive  merupakan lembaga pemerintah di Edinberg Scotlandia yang banyak mengkaji tentang kekerasan dan merekomendasikan sejumlah strategi nasional untuk pencegahan kekerasan. Dari hasil penelitian ini, di Scotlandia kemudian dilakukan beberapa program yakni: 1) Kampanye kepada Publik;  2) Menyusun Kurikulum Dasar; 3) Menyusun Kurikulum Menengah;  4) Menyelenggarakan Pendidikan Informal untuk Kelompok Remaja; dan 5) Training untuk Kelompok Dewasa. Strategi tersebut dapat diterapkan di Indonesia dengan sejumlah penyesuaian konteks sosio-kultural.

5.   Ariefa Efianingrum, dkk. (Penelitian Strategis Nasional, 2009) mengenai: “Pengembangan   Model   Pelatihan   Respect   bagi   Guru   untuk   Mencegah Kekerasan di Sekolah Dasar”.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemahaman  guru  tentang  kekerasan  dan

dampak negatif kekerasan meningkat setelah mengikuti seminar tentang fenomena kekerasan di sekolah dan ujicoba pelatihan respect sebagai strategi pencegahan kekerasan. Respon peserta sangat positif terhadap ujicoba pelatihan respect (on the job training), karena memberikan wawasan kepada peserta (guru) terhadap isu kekerasan  (bullying)  yang  selama  ini  sering  terjadi  di  sekolah  tanpa  disadari. Melalui pelatihan respect,  guru juga menyadari pentingnya respect dalam interaksi antar warga sekolah.

6.   Ariefa Efianingrum, dkk. (Penelitian Strategis Nasional, 2010) mengenai: “Diseminasi Model Pelatihan Respect untuk Mencegah Kekerasan bagi Guru Sekolah Dasar di Daerah Konflik”.
Hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   pemahaman   peserta   pelatihan   tentang

kekerasan dan dampak negatif kekerasan meningkat setelah mengikuti diseminasi

pelatihan respect sebagai strategi pencegahan  kekerasan. Respon peserta sangat positif terhadap ujicoba pelatihan respect, karena memberikan wawasan kepada peserta terhadap isu kekerasan (bullying) yang selama ini sering terjadi di sekolah tanpa disadari. Melalui diseminasi pelatihan respect (off the job training),
para peserta menyadari pentingnya respect dalam interaksi di sekolah.

Hasil-hasil
penelitian
tersebut
menunjukkan
betapa
kekerasan
merupakan permasalahan yang sangat pelik dan urgen untuk segera diatasi secara serius. Kekerasan dapat menimpa siapa saja dari berbagai kalangan, namun sebagian besar dari penelitian di atas menunjukkan bahwa anak-anak sangat rawan dan rentan menjadi korban kekerasan. Padahal, masa kanak-kanak adalah masa keemasan (the golden time) untuk tumbuh kembangnya, namun ternyata juga merupakan segmen usia yang kritis, karena “potensial” sebagai korban/orang yang dikenai tindak kekerasan. Untuk itulah, penelitian tahun kedua ini  urgen  dan  layak  dilakukan  untuk  memutus  spiral  kekerasan,  khususnya  di  daerah konflik.

BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Secara  umum,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  melembagakan/institusionalisasi respect dalam mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko. Pada tahun 2009 telah dikembangkan sebuah model pelatihan melalui ujicoba pelatihan respect kepada guru Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman dan berhasil disusun modul respect yang telah mendapatkan judgement dari ahli (expert), namun belum dikemas secara final (final packaging).  Sedangkan  pada  tahun  2010  telah  dilakukan  pengemasan  akhir  modul pelatihan respect dan diseminasi model melalui pelatihan respect kepada guru Sekolah Dasar di daerah konflik sebagai strategi pencegahan kekerasan di sekolah dasar daerah konflik.

Sedangkan
secara
khusus,
penelitian
tahun
2011
ini
bertujuan
untuk melembagakan/institusionalisasi respect dalam mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko.

Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah berupa:

a.   Model Pelatihan Respect (in-house training).

b.   Modul dan Toolkit Pelatihan Respect (in-house training).
c.   Buku panduan sekolah pro-respect.
d.   Pembentukan forum guru pro-respect/anti kekerasan.

e.   Publikasi artikel ilmiah yang diterbitkan dalam berkala/jurnal nasional. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:

1.   Bagi Pemerintah

a.   Sebagai
upaya
pengembangan
nation
and
character
buildinbg,
dalam mendukung strategi nasional untuk mempromosikan pencegahan konflik dan kekerasan yang mengarah pada disintegrasi bangsa. Sinyal-sinyal keruntuhan bangsa perlu diantisipasi sedini mungkin untuk mewujudkan integrasi bangsa.

b. Implementasi nilai-nilai respect merupakan upaya yang signifikan untuk mewujudkan
masyarakat
yang
lebih
beradab
(civil
society),
dengan memperhatikan prinsip negara hukum dan hak asasi manusia untuk menciptakan integrasi sosial dan harmoni bangsa.

c.   Pengembangan respect merupakan salah satu bentuk perwujudan pendidikan nilai-nilai kepribadian untuk mengembalikan jati diri bangsa yang dulunya dikenal ramah, di tengah menipisnya penghargaan terhadap  orang lain.

2.   Bagi UNY

Bermakna untuk mendukung tercapainya visi kelembagaan, yaitu: menghasilkan insan yang bernurani, cendekia, dan mandiri (BCM). Penelitian ini mendukung upaya pengembangan kultur kampus (campus culture) yang kondusif bagi pengembangan nilai humanis dan religius sebagaimana dicanangkan oleh UNY.

3.   Bagi Dosen

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan, kesadaran, dan responsivitas di kalangan dosen terhadap kekerasan. Dengan model pelatihan respect yang dikembangkan, para dosen dapat memerankan diri sebagai fasilitator yang dapat berkolaborasi dengan guru untuk mempromosikan respect di sekolah.

4.   Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan kepekaan mahasiswa, khususnya calon guru dan tenaga kependidikan, untuk dapat turut serta mempromosikan respect, mengingat nantinya mereka menjadi pendidik.

5.   Bagi Sekolah

Untuk mengembangkan kultur sekolah (school culture) yang kondusif bagi penyemaian nilai-nilai anti kekerasan. Strategi yang   tepat untuk ditempuh dalam menghadapi persoalan kekerasan tersebut adalah
melalui pendidikan formal di tingkat Sekolah Dasar. Sekolah Dasar merupakan institusi pendidikan yang efektif karena memiliki jangkauan luas dan langsung sampai pada sasaran. Pendidikan anti kekerasan   melalui   penanaman   nilai   dan   sikap   saling   menghargai   (respect) dipandang sangat tepat jika dimulai sejak dini yaitu pada siswa Sekolah Dasar.

BAB IV METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan  (development research). Model penelitian pengembangan ini  menggunakan pendekatan instructional development dengan Four-D model   (Thiagarajan, 1974: 5) yang meliputi empat tahap yaitu: Define, Design, Develop,  dan  Disseminate.  Berikut  dipaparkan  langkah-langkah  dalam  instructional
development for teacher training:
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Model for Training Development (diadaptasi dari Thiagarajan, 1974)
First Stage DEFINE Instructional Requirements

Second Stage DESIGN Protitypical instructional material


Third Stage DEVELOP Trainee-tested and reliable


Fourth Stage DISSEMINATE Instructional Requirements
1. Front-end analysis
2. Learner analysis
3. Concept analysis
4. Specifying instructional objectives


1.Constructing criterion- referenced tests
2. Media selection
3. Format selection
4. Initial design


1.Expert apraissal
2. Development testing


1.Replicable condition to demonstrate
2. Final packaging
3. Diffusion adoption
Memetakan kondisi awal target sasaran
1. Persepsi guru
2. Kebijakan sekolah


Training Design Modul Design Seminar dan Workshop


Expert Judgement Ujicoba Pelatihan Evaluasi Pelatihan


1. Pengemasan akhir modul
2. Diseminasi
3. Institusionalisasi

Penelitian pada masing-masing tahap akan diuraikan sebagai berikut:

1.   Tahap Define
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan persyaratan instruksional, dimulai dengan melakukan analisis yang menggambarkan objek  dan batasan-batasan materi instruksional. Tahap ini meliputi 5 langkah yaitu:

a.   Front-end analyisis
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang permasalahan dasar (basic problem)
dalam pelatihan guru.

b.   Learner analysis
Tahap ini dilakukan untuk memahami kondisi target sasaran yaitu guru sebagai calon learner dalam pelatihan. Terkait dengan penelitian ini, akan dikaji bagaimana pemahaman guru tentang kekerasan dan pola implementasi kebijakan pencegahan kekerasan yang dilakukan oleh sekolah.

c.   Task analysis
Mengidentifikasi kemampuan utama (main skill) yang dimiliki pelatih (trainer) dan memerinci dalam seperangkat kemampuan khusus (subskill) yang diperlukan dalam pelatihan.

d.   Concept analysis
Mengidentifikasi konsep mayor  yang perlu diajarkan dalam pelatihan  dan akan diatur dalam konsep yang lebih spesifik.

e.   Specifying instructional objectives.
Menetapkan tujuan instruksional berdasarkan analisis tugas dan  analisis konsep yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.

2.   Tahap Design/Desain

Tahap ini bertujuan mendesain prototype materi instruksional. Tahap ini dapat dimulai setelah tujuan instruksional
ditetapkan. Seleksi/pemilihan media dan format materi merupakan faktor penting dalam pembuatan desain utama. Tahap ini meliputi empat langkah, yaitu:

a.   Menyusun/constructing criterion-referenced tests berdasarkan langkah yang telah dilakukan sebelumnya.

b.   Menentukan dan memilih media (media selection)
c.   Menyusun format seleksi dan desain (format selection and initial design)
3.   Tahap Develop/Pengembangan

Tahap ini bertujuan memodifikasi prototype materi instruksional. Hasilnya disepakati dalam  versi  materi  instruksional  yang  telah  dimodifikasi  menjadi  versi  final  yang

efektif.  Dalam tahap ini, feedback diterima melalui evaluasi formatif dan  revisi yang tepat pada materi. Tahap pengembangan meliputi 2 langkah yakni:

a.   Diskusi konsultatif dengan pakar (expert appraisal dan expert judgement)
b.   Melakukan ujicoba pada lingkup terbatas (development testing)
4.   Tahap Disseminate/Diseminasi

Sebelum  tahap  diseminasi,  terlebih  dahulu  dilakukan  uji  validasi  terhadap  materi dengan:

a.   Menetapkan kondisi yang memungkinkan untuk mendemonstrasikan
(replicabel condition to demonstrate) siapa belajar tentang apa (who learn what)
b.   Revisi dan pengemasan akhir (final packaging)
c.   Difusi adopsi (diffusion adoption)
Melalui pengembangan Four-D model, telah dihasilkan satu prototype berupa desain/model  dan modul pelatihan respect bagi guru. Penelitian tahun ini dilakukan pada tahap disseminate/diseminasi, karena 3 tahap define, desain, dan develop sudah dilakukan pada penelitian tahun sebelumnya.

Secara singkat, langkah penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:

1.   Define
Pada tahap ini, dilakukan asesmen awal
mengenai
persepsi
guru tentang kekerasan dan implementasi kebijakan pencegahan kekerasan   di sekolah. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang kekerasan dikategorikan ke dalam

3 kriteria: Pro kekerasan, Netral, dan Anti Kekerasan. Sedangkan pola implementasi kebijakan pencegahan kekerasan yang dilakukan di sekolah berbentuk verbal, tertulis, dan berupa aksi/tindakan. Selanjutnya dilakukan Seminar tentang Kekerasan dan Pentingnya Respect yang melibatkan lebih banyak Kepala Sekolah dan Guru dari Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman. Kegiatan seminar bertujuan untuk meningkatkan kapasitas   Guru   dan   Kepala  Sekolah  dalam   memahami   tentang  kekerasan   dan pentingnya respect. Dalam tahap ini dilakukan recruitment peserta ujicoba pelatihan.

2.   Design
Pengembangan desain prototype materi pelatihan. Seleksi/pemilihan media dan format materi merupakan faktor penting dalam pembuatan desain utama. Tahap ini meliputi beberapa langkah, yaitu:

a.   Menyusun desain pelatihan.

b.   Menentukan  dan  mengembangkan  materi  pelatihan,  media  pelatihan  (media selection), metode pelatihan, jadwal pelatihan, dan menentukan pelatih .

3.   Develop
Pengembangan  prototype  modul  pelatihan.  Hasilnya  berupa  paket  pelatihan

respect yang telah dimodifikasi menjadi versi final yang efektif melalui:

a.   Diskusi konsultatif dengan pakar (expert appraisal dan expert judgementl)
b.   Melakukan ujicoba pada lingkup terbatas (development testing)
Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian tahap sebelumnya. Pada tahun

2009 telah dilaksanakan pelatihan respect (on the job training) bagi guru-guru Sekolah dasar di kabupaten Sleman. Pada tahun  2010 telah dilakukan pelatihan respect (off the job training) bagi guru-guru Sekolah Dasar di daerah konflik (Kalimantan Barat), sebagai strategi  pencegahan  terjadinya  kembali  kekerasan  dan  konflik  di  Kalimantan  dan sekitarnya.
Dalam
pelaksanaan
pelatihan,
digunakan
berbagai
metode
dalam menyampaikan  sejumlah  materi  yang  terkait  dengan  kekerasan,  konflik,  dan  respect, seperti: metode role play (bermain peran), game (permainan), simulasi, dan action plan (rencana tindakan). Evaluasi terhadap program pelatihan respecr (in-house training) dilaksanakan selama pelatihan berlangsung dan pasca pelatihan.

Workshop sekolah dilaksanakan dengan luaran berupa action plan sekolah yang akan diimplementasikan pada level sekolah. Implementasi action plan akan dievaluasi pada aspek hasil maupun dampaknya bagi perubahan menuju sekolah pro-respect. Pelatihan respect merupakan sebuah tawaran alternatif untuk mencegah kekerasan di sekolah dan perlu didiseminasikan kepada khalayak sasaran yang lebih luas menjangkau daerah konflik, sehingga upaya pencegahan kekerasan akan lebih efektif. Pelatihan respect ini bermuara pada terbangunnya sikap respect/saling menghargai dalam interaksi sosial yang menjamin tercapainya integrasi bangsa. Untuk menjaga kontinuitas dan efektivitas penelitian, maka akan
dilakukan
pelembagaan/institusionalisasi
respect
(in-house
training)
dalam mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan.Perubahan strategi pelatihan mulai dari on the job training dan off the job training menjadi in-house training diharapkan membawa implikasi positif bagi perubahan di sekolah (making change). Selanjutnya dilakukan pembentukan forum guru pro-respect/anti kekerasan.

B. Sistematika Penelitian
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Sistematika Penelitian
INSTITUSIONALISASI RESPECT
DI SEKOLAH DASAR BERESIKO KEEKERASAN
TAHAP 1

MOBILITY OF RESOURCES
SDM Peserta dan Pelatih

TAHAP 2

SERVICE DELIVERY
In-house Training
TAHAP 3

SUPPORTING CONDITIONS
Fasilitasi Fisik dan Non-fisik

TAHAP 4

IMPACT
Aktivitas pro-respect terhadap siswa

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah segenap warga/komponen sekolah di 3 Sekolah Dasar beresiko kekerasan di Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. Mereka memiliki peran strategis dalam   upaya   memutus   rantai   kekerasan/bullying   yang   terjadi   di   sekolah   dengan mewujudkan sekolah pro-respect.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian tahun kedua ini adalah observasi/ pengamatan dan wawancara selama proses pelatihan berlangsung. Evaluasi dilakukan pada saat proses pelatihan berlangsung dan setelah pelatihan selesai. Pasca pelatihan juga dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap hasil dan dampak pelatihan, yaitu pada implementasi/keterlaksanaan action plan yang telah disusun oleh sekolah melalui observasi dan penyebaran angket, sehingga dapat diketahui kebermankaan in-house training bagi perubahan di sekolah.

E. Teknik Analisis Data
Data penelitian yang berupa angka, dianalisis secara kuantitatif, sedangkan data yang bukan berupa angka dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan informasi, sikap, dan pendapat dari peserta pelatihan melalui proses pemahaman makna intersubjektif (Burhan Bungin, 2007:237-238).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif. Proses analisis
dilakukan
dengan
tahap:
seleksi,
menyederhanakan,
mengklasifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengkaitkan gejala) secara sistematis dan logis, serta membuat abstraksi atas kesimpulan makna hasil analisis.

Adapun model analisis kualitatif dari Miles dan Hubberman (Sudarsono, 2004:17)

sebagaimana lazim digunakan adalah:

1.   Reduksi Data

Peneliti mencoba memilahkan data yang relevan, penting, bermakna, dan data yang tidak berguna, untuk menjelaskan apa yang menjadi sasaran analisis. Langkah yang dilakukan adalah menyederhanakan dengan jalan membuat fokus, klasifikasi, dan abstraksi data kasar menjadi data yang bermakna untuk dianalisis.

2.   Sajian Deskripsi Data

Menyajikan  data  secara  deskriptif  tentang  apa  yang  ditemukan  dalam  analisis. Sajian deskriptif dapat diwujudkan dalam narasi, visual gambar, dan lain-lain yang lebih memudahkan bagi pembaca. Alur sajiannya sistematik dan logis.

3.   Penyimpulan/Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atas apa yang disajikan. Kesimpulan merupakan intisari dari analisis
yang
 memberikan
pernyataan
tentang
makna
hasil
penelitian pengembangan
(development research) yang telah dilakukan, maupun efek dari pelatihan respect.
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Alur Analisis Data
Pengumpulan
Data

Penyajian
Data
Reduksi
Data

Simpulan: Verifikasi

BAB IV.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan  institusionalisasi  dilakukan  berdasarkan  Teori  Institusionalisasi  dan

Sustainability dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.
Mobility of Resources
2.
Service Delivery
3.
Fasilitasi

4.
Impact
1.
Mobility of Resources
Pelatihan Respect (In-house training) memerlukan preparing resources sebagai berikut:

a.  Materi
Tabel 2
Materi Pelatihan
	No
	Materi

	1
	Mencairkan Kebekuan

	2
	Membangun Komitmen

	3
	Diferensiasi Sosial

	4
	Identitas Diri, Konsep Diri, dan Konsep Gender

	5
	Kekuasaan

	6
	Kekerasan/Bullying

	7
	Respect

	8
	Respect, Upaya Dini Mencegah Kekerasan

	9
	Strategi Penanganan Kekerasan/Bullying

	10
	Tokoh-tokoh Inspiratif  dari Masa ke Masa

	11
	Kultur Sekolah Pro-Respect

	12
	Rencana Tindakan

	13
	Tindak Lanjut


b. Media

-
Modul Pelatihan Respek

-
Toolkit Pelatihan Respek

c.  Metode

-
Diskusi

-
Game
-
Role Play
-
Problem Solving
-
Reflektive Thinking
-
Case Study
-
Sosiodrama

-
Unjuk Kerja

-
Action Plan
d. Fasilitator

1.
Ibu Mami Hajaroh, M.Pd.

2.
Ibu Rukiyati, M.Hum.

e.  Pendamping Fasilitator

1.   Zaenal Irawan

2.   Erwan Setyawan

3.   Rudiasih Susanti

4.   Tri Wening Harjanti

f.  Peserta

Pelatihan  Respect  (In-house  training)  diikuti  oleh  segenap  komponen  sekolah, terdiri dari: Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan dari 3 sekolah dasar, yaitu: SDN Tuguran Nogotirto Gamping Sleman, SDN Caturtunggal 7  Depok Sleman, dan SDN Krapyak 1 Wedomartani Ngemplak Sleman.

Tabel 3
Peserta Pelatihan dari SDN Catur Tunggal 7 Depok Sleman
	NO
	NAMA
	ASAL SEKOLAH

	1
	Lasono, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	2
	Yuniarsih, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	3
	Endang Tarwiyati, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	4
	H. Suwonggo, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	5
	Puji Astuti, A.Md.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	6
	Tri Mursihati, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	7
	Dwi Sutanti, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	8
	Suhartono, A.Md.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	9
	Suwarji, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7

	10
	RR. Ester Vilaeli Astuti, S.Sn.
	SDN Catur Tunggal 7

	11
	Ani Wuryani
	SDN Catur Tunggal 7


Tabel 4
Peserta Pelatihan dari SDN Tuguran Nogotirto Gamping Sleman
	NO
	NAMA
	ASAL SEKOLAH

	1
	Titik Triyati, S.Pd.SD.
	SDN Tuguran

	2
	Dra. Rini Susilowati
	SDN Tuguran

	3
	Hj. Siti Ulfah, S.Pd.I.
	SDN Tuguran

	4
	Suherman Saleh
	SDN Tuguran

	5
	Agus Aris Munandar, A.Ma.Pd.
	SDN Tuguran

	6
	Yuliana Astuti, A.Ma.
	SDN Tuguran


Tabel 5
Peserta Pelatihan dari SDN Krapyak I Wedomartani Ngemplak Sleman
	NO
	NAMA
	ASAL SEKOLAH

	1
	Hj. Suwarti, S.Pd.
	SDN Krapyak 1

	2
	Saman, A.Ma.
	SDN Krapyak 1

	3
	An. Suwarti, A.Ma.
	SDN Krapyak 1

	4
	Robiyati, A.Ma.
	SDN Krapyak 1

	5
	Rusti Yuli Utami, A.Ma.
	SDN Krapyak 1

	6
	Zamzuri, S.Pd.I.
	SDN Krapyak 1

	7
	Purwanto, S.Pd.
	SDN Krapyak 1

	8
	Agustina Dwi Rahayu, A.Ma.
	SDN Pokoh 1

	9
	Nuryati, A.Ma.
	SDN Pokoh 1


Peserta dari SDN Pokoh 1 merupakan peserta tambahan untuk memenuhi class size
pelatihan.

2. Service Delivery
Pelatihan Respect (In-house training) merupakan upaya pelembagaan yang melibatkan seluruh komponen sekolah, sehingga memiliki visi dan misi (shared values) yang sama. Pelembagaan dimaksudkan untuk mewujudkan kebijakan dan gerakan bersama seluruh komponen sekolah. Pelatihan menggunakan Modul Pelatihan Respect dan Tool Kit Pelatihan Respect. Sedangkan untuk menyusun action plan sekolah, menggunakan Buku Panduan Sekolah Pro-Respect.
Pelatihan dilaksanakan selama dua (2) hari, yaitu pada Hari Kamis-Jumat, 7-8 Juli

2011 bertempat di Losmen Prasetyo Mancingan Parangtritis, Kretek, Bantul. Peserta pelatihan seluruhnya berjumlah 26 orang. Jumlah tersebut belum sesuai dengan harapan, karena menunjukkan bahwa belum seluruh warga/komponen Sekolah Dasar terkait, dapat terlibat dalam program  pelatihan respect.

Namun  demikian,  walaupun  dari  aspek  kuantitas/jumlah  peserta  belum  sesuai dengan harapan, namun semua peserta dapat terlibat dan berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian program pelatihan. Dengan demikian, harapan untuk terinstitusionalisasinya respect cukup besar, karena nilai-nilai respect dapat disebarluaskan oleh peserta pelatihan yang diposisikan sebagai agent of change (agen perubahan).

Tabel 6
Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test
	NO
	NAMA
	ASAL SEKOLAH
	PRE-
TEST
	POST-
TEST

	1
	Lasono, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	-
	13

	2
	Yuniarsih, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	13
	14

	3
	Endang Tarwiyati, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	16
	18

	4
	H. Suwonggo, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	11
	14

	5
	Puji Astuti, A.Md.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	11
	13

	6
	Tri Mursihati, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	12
	16

	7
	Dwi Sutanti, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	15
	17

	8
	Suhartono, A.Md.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	14
	-

	9
	Suwarji, S.Pd.
	SDN Catur Tunggal 7
	15
	21

	10
	RR. Ester Vilaeli Astuti, S.Sn.
	SDN Catur Tunggal 7
	16
	-

	11
	Ani Wuryani
	SDN Catur Tunggal 7
	-
	14

	12
	Titik Triyati, S.Pd.SD.
	SDN Tuguran
	14
	17

	13
	Dra. Rini Susilowati
	SDN Tuguran
	14
	17

	14
	Hj. Siti Ulfah, S.Pd.I.
	SDN Tuguran
	17
	17


	15
	Suherman Saleh
	SDN Tuguran
	15
	18

	16
	Agus Aris Munandar, A.Ma.Pd.
	SDN Tuguran
	11
	14

	17
	Yuliana Astuti, A.Ma.
	SDN Tuguran
	19
	20

	18
	Hj. Suwarti, S.Pd.
	SDN Krapyak 1
	-
	18

	19
	Saman, A.Ma.
	SDN Krapyak 1
	12
	13

	20
	An. Suwarti, A.Ma.
	SDN Krapyak 1
	11
	11

	21
	Robiyati, A.Ma.
	SDN Krapyak 1
	7
	10

	22
	Rusti Yuli Utami, A.Ma.
	SDN Krapyak 1
	14
	-

	23
	Zamzuri, S.Pd.I.
	SDN Krapyak 1
	12
	15

	24
	Purwanto, S.Pd.
	SDN Krapyak 1
	16
	17

	25
	Agustina Dwi Rahayu, A.Ma.
	SDN Pokoh 1
	19
	-

	26
	Nuryati, A.Ma.
	SDN Pokoh 1
	20
	-

	
	Rerata
	
	12,57
	15,57


Data pada tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan skor post-test peserta pelatihan
respect.
Hasil
tersebut
menunjukkan
terjadinya
perubahan
pada
aspek pemahaman (kognitif) yang terkait dengan konsep kekerasan, dampak negatif kekerasan, dan pentingnya pengembangan sikap respect di sekolah, meliputi sikap respek pada diri sendiri maupun respek pada orang lain.

Tahap lanjutan dari pelatihan respect (in-house training) adalah workshop penyusunan Action Plan, baik pada level individu maupun secara kelembagaan (pada level sekolah). Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:

1.   Identifikasi problem-problem kekerasan di sekolah

2.   Bersama-sama menyusun action plan individual dan sekolah

3.   Mengimplementasikan action plan
ACTION PLAN
1.   Identifikasi Masalah

-
Kekerasan masih sering terjadi, khususnya di kelas IV dan V

a.  Siswa memilin karet lalu ditaruh di rambut teman b.  Siswa melempar bola kepada teman

c.  Siswa menjewer telinga teman

d.  Siswa menampar pipi teman karena gemas e.  Siswa memukul teman

f.  Siswa pendiam beberapa hari tidak masuk

g.  Siswa meminta jawaban secara paksa kepada teman

h.  Siswa mengajak teman ke kamar mandi dan memperlihatkan aurat i.   Orang tua siswa mencuri ijazah

j.  Wali  murid  kelas  VI memaksakan  kehendak  untuk  mengurusi  konsumsi perpisahan sekolah

-
Adab sopan santun antara guru dengan guru, guru dengan murid, dan murid dengan murid

-
Kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran belum sesuai dengan harapan

2.   Action Plan
-
Kerja bakti hari Jumat

-
Pembelajaran di luar kelas

-
Pembelajaran dengan games untuk menjalin keakraban siswa

-
Sholat dhuha dan doa bersama

-
Home visit ke rumah siswa bermasalah

-
Membentuk kelompok belajar

-
Menampilkan penilaian kelompok

-
Me-rolling tempat duduk siswa di kelas

-
Memberikan hadiah bagi yang berprestasi dan meminta tanggung jawab bagi yang melanggar tata tertib dan adab pergaulan

-
Mengembangkan pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan)

-
Melaksanakan pembelajaran moral

-
Proses pembelajaran pro-respect
-
Interaksi guru dan siswa yang pro-respect
-
Pembiasaan unggah ungguh secara kontinyu

-
Jika  terjadi  bullying:  mencari  akar  permasalahan,  menenangkan  korban, memotivasi dan merehabilitasi kondisi psikis, memberi bimbingan kepada pelaku dan memotivasi supaya berubah lebih baik

-
Menjalin komunikasi aktif dengan wali murid

3.   Implementasi

-
Outdoor class activity
-
Pembiasaan

-
Memberi nasihat

-
Pendekatan dari hati ke hati

-
Musyawarah

Program-program yang dituangkan dalam action plan dan diimplementasikan di sekolah dapat dikategorisasikan dalam beberapa aspek:

•
Prevensi/Pencegahan Kekerasan,

•
Recoveri/Penanganan Kekerasan,

•
Reintegrasi/Rehabilitasi.

3.
Fasilitasi

Fasilitasi pengembangan Sekolah Pro-Respect dilakukan melalui pemberian:

1.   Spanduk ”Sekolah Pro-Respect”

2.   Poster

3.   Pin/Bros

Seperti dinyatakan dalam
literatur (Vembriarto, 1993:82) salah satu definisi kebudayaan sekolah atau kultur sekolah ialah a complex set of beliefs, values and traditions, ways of thinking and behaving yang membedakannya dari institusi-institusi lainnya. Kebudayaan sekolah memiliki unsur-unsur penting, yaitu :

1.   Letak,  lingkungan,  dan  prasarana  fisik  sekolah  gedung  sekolah,  mebelair,  dan perlengkapan lainnya

2.   Kurikulum  sekolah  yang  memuat  gagasan-gagasan  maupun  fakta-fakta  yang menjadi keseluruhan program pendidikan

3.   Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atas siswa, guru, non teaching specialist, dan tenaga administrasi

4.   Nilai-nilai moral, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah

Sarana dan prasarana yang berupa artefah sekolah merupakan bagian dari upaya pengembangan kultur sekolah. Spanduk diserahkan kepada pihak sekolah pada tanggal 5

November 2011 untuk dipasang di gerbang sekolah, sedangkan poster dapat dipasang di

tempat-tempat strategis seperti ruang-ruang kelas, ruang guru, maupun lorong dan selasar sekolah.

4.
Impact
Untuk mengetahui dampak dari institusionalisasi respect, dilakukan observasi, penyebaran  angket,  dan  wawancara  (interview)  kepada  pihak  sekolah  pasca  pelatihan respect
(in-house
training).
Kegiatan
tersebut
dimaksudkan
untuk
mengetahui kebermaknaan pelatihan dan perubahan pasca pelatihan bagi terwujudnya sekolah  pro- respect. Adapun  yang menjadi sasaran adalah Kepala Sekolah, guru, serta siswa yang dalam kesehariannya senantiasa berinteraksi di sekolah. Pada tanggal 11 November 2011, angket disampaikan kepada peserta pelatihan Pelatihan respect (in-house training) dan kepada siswa yang diampunya.

Hasil penelitian tentang persepsi dikategorisasikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh tim peneliti berdasarkan kajian teoritis dan empiris, seperti dipaparkan

dalam tabel 7 berikut ini:
Tabel 7
Persepsi Guru tentang Kekerasan
	Pro
	Netral
	Anti

	Pada
situasi
tertentu,

kekerasan perlu dilakukan, khususnya untuk menangani siswa yang bandel, karena dengan
cara
halus
tidak berpengaruh.
	Tindakan tegas diperlukan u

ntuk mendisiplinkan anak, tetapi bukan dalam konotasi galak atau keras.
	Kekerasan=
tindakan
tak

terpuji,   tidak sesuai norma dan berakibat kurang baik bagi orang lain (menjadi terganggu,
tidak
senang, tidak nyaman, bahkan sakit)


	Asumsinya kelompok Pro Kekerasan
	=
	Anti Respect

	Netral

Anti Kekerasan
	=

=
	Netral

Pro-Respect


Tabel 8
Persepsi Guru terhadap Kultur Sekolah Pro-Respect (Data Per Sekolah) SDN Tuguran Nogotirto Gamping Sleman
	No
	Responden
	Total Score

	1
	N 1
	97

	2
	N 2
	103

	3
	N 3
	103

	4
	N 4
	84

	5
	N 5
	103

	6
	N 6
	100


Hasil  angket  yang  bersifat  kuantitatif
dikonversikan  ke  dalam  kategori  yang
	bersifat kualitatif, di mana skor
	24 – 56
	= Pro kekerasan

	
	57 - 89

90 – 12
	= Netral kekerasan

= Anti kekerasan/Pro-respect


Tabel 9
Persepsi Guru terhadap Kultur Sekolah Pro-Respect (Data Per Sekolah) SDN Tuguran Nogotirto Gamping Sleman
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	24 – 56
	Pro Kekerasan
	0
	0

	57 – 89
	Netral
	l
	20

	90 - 120
	Anti Kekerasan/Pro-Respect
	5
	80

	
	TOTAL
	6
	100


Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa responden (Kepala Sekolah dan Guru) di SDN Tuguran Nogotirto Gamping Sleman terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar (80 %) responden sudah memiliki persepsi anti kekerasan atau pro- respect.

Tabel 10
Persepsi Guru terhadap Kultur Sekolah Pro-Respect (Data Per Sekolah) SDN Caturtunggal 7 Depok Sleman
	No
	Responden
	Total Score

	1
	N 1
	95

	2
	N 2
	101

	3
	N 3
	95

	4
	N 4
	90

	5
	N 5
	90

	6
	N 6
	93

	7
	N 7
	84

	8
	N 8
	83

	9
	N 9
	102


Hasil  angket  yang  bersifat  kuantitatif
dikonversikan  ke  dalam  kategori  yang
	bersifat kualitatif, di mana skor
	24 – 56
	= Pro kekerasan

	
	57 - 89

90 – 12
	= Netral kekerasan

= Anti kekerasan/Pro-respect


Tabel 11
Persepsi Guru terhadap Kultur Sekolah Pro-Respect (Data Per Sekolah) SDN Caturtunggal 7 Depok Sleman
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	24 – 56
	Pro Kekerasan
	0
	0

	57 – 89
	Netral
	2
	18,18

	90 - 120
	Anti Kekerasan/Pro-Respect
	9
	81,81

	
	TOTAL
	11
	100


Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa di SDN Caturtunggal 7

Depok Sleman terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar (81,81 %) responden sudah memiliki persepsi anti kekerasan atau pro-respect.

Tabel 12
Persepsi Guru terhadap Kultur Sekolah Pro-Respect (Data Per Sekolah) SDN Krapyak I Wedomartani Ngemplak Sleman
	No
	Responden
	Total Score

	1
	N 1
	88

	2
	N 2
	92

	3
	N 3
	95

	4
	N 4
	96

	5
	N 5
	103

	6
	N 6
	84


Hasil  angket  yang  bersifat  kuantitatif
dikonversikan  ke  dalam  kategori  yang
	bersifat kualitatif, di mana skor
	24 – 56
	= Pro kekerasan

	
	57 - 89

90 – 12
	= Netral kekerasan

= Anti kekerasan/Pro-respect


Tabel 13
Persepsi Guru terhadap Kultur Sekolah Pro-Respect (Data Per Sekolah) SDN Krapyak I Wedomartani Ngemplak Sleman
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	24 – 56
	Pro Kekerasan
	0
	0

	57 – 89
	Netral
	l
	16,67

	90 – 120
	Anti Kekerasan/Pro-Respect
	5
	83,33

	
	TOTAL
	6
	100


Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa di SDN  Krapyak  I Wedomartani Ngemplak Sleman terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar (83,33 %) responden sudah memiliki persepsi anti kekerasan atau pro-respect.

Tabel 14
Data Keseluruhan Guru (3 Sekolah Dasar)
	No
	Responden
	Total Score

	1
	N 1
	97

	2
	N 2
	103

	3
	N 3
	103

	4
	N 4
	84

	5
	N 5
	103

	6
	N 6
	100

	7
	N 7
	95

	8
	N 8
	101

	9
	N 9
	95

	10
	N 10
	90

	11
	N 11
	90

	12
	N 12
	93

	13
	N 13
	84

	14
	N 14
	83

	15
	N 15
	102

	16
	N 16
	88

	17
	N 17
	92

	18
	N 18
	95

	19
	N 19
	96

	20
	N 20
	103

	21
	N 21
	84


Hasil analisis terhadap data pada setiap sekolah menunjukkan hasil yang relatif tidak berbeda dengan hasil analisis terhadap data secara keseluruhan. Adapaun kriterianya sama. Hasil angket yang bersifat kuantitatif  dikonversikan ke dalam kategori yang bersifat

Tabel 15
Data Keseluruhan Guru (3 Sekolah Dasar)
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	24 – 56
	Pro Kekerasan
	0
	0

	57 – 89
	Netral
	4
	19,05

	90 - 120
	Anti Kekerasan/Pro-Respect
	17
	80.95

	
	TOTAL
	21
	100


Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa di 3 Sekolah Dasar yang menjadi sasaran penelitian terdapat kecenderungan bahwa sebagian besar (80,95 %) responden sudah memiliki persepsi anti kekerasan atau pro-respect. Tidak ada lagi responden yang memiliki persepsi pro kekerasan (0 %), dan hanya 19,05 % responden yang masih netral terhadap kekerasan.

Tabel 16
Persepsi Siswa terhadap Kultur Respect di Sekolah
SDN Tuguran Nogotirto Gamping Sleman
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	1 - 6
	Masih ada Kekerasan
	7
	23,33

	7 - 12
	Tidak ada Kekerasan
	23
	76,67

	
	TOTAL
	30
	100


Tabel 17
Persepsi Siswa terhadap Kultur Respect di Sekolah
SDN Caturtunggal 7 Depok  Sleman

	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	1 - 6
	Masih ada Kekerasan
	3
	10

	7 - 12
	Tidak ada Kekerasan
	27
	90

	
	TOTAL
	30
	100


Tabel 18
Persepsi Siswa terhadap Kultur Respect di Sekolah
SDN Krapyak I Ngemplak Wedomartani Sleman
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	1 - 6
	Masih ada Kekerasan
	1
	3,33

	7 - 12
	Tidak ada Kekerasan
	29
	96,67

	
	TOTAL
	30
	100


Tabel 19
Persepsi Siswa di 3 Sekolah Dasar terhadap Kultur Respect di Sekolah
	RENTANG
	KRITERIA
	JUMLAH
	%

	1 - 6
	Masih ada Kekerasan
	11
	12,22

	7 - 12
	Tidak ada Kekerasan
	79
	87,78

	
	TOTAL
	90
	100


Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya institusionalisasi respect melalui pelatihan  (in-house  training)  cukup  efektif  untuk  mencegah  terjadinya  kekerasan  di sekolah, karena semua warga/komponen sekolah telah memahami tentang kekerasan dan dampak negatifnya bagi siswa, serta pentingnya mengembangkan sikap respek untuk mengembangkan kultur sekolah yang positif. Namun demikian, masih terdapatnya kasus- kasus kekerasan di sekolah menunjukkan bahwa sekolah bukan wilayah yang steril dari tindak kekerasan.

Partisipasi warga sekolah dalam mengikuti pelatihan belum 100 %, dalam arti, belum semua warga sekolah mengikuti pelatihan, karena berbagai kesibukan. Hal tersebut menunjukkan  bahwa nilai  dan  sikap  respek belum  terinternalisasi  dan  menjadi  shared values di sekolah. Hal ini mensyaraktak peran pimpinan sekolah untuk senantiasa menggelorakan dan mengkampanyekannya bagi warga sekolah. Ke depan, upaya mengembangkan sekolah pro-respect atau sekolah anti kekerasan perlu terus diupayakan dengan melibatkan dukungan dari institusi yang lain, yaitu  keluarga dan masyarakat.

Tabel 20
Rencana Pembentukan Forum Guru Pro-Respect
Identifikasi peserta pelatihan respect mulai tahun 2009 sampai dengan 2011
	No
	Angkatan
	Tahun
	Jumlah

	1
	I
	2009
	27 Guru dari 9 SD Kabupaten Sleman

	2
	II
	2010
	25 Calon Guru dari Daerah Konflik

	3
	III
	2010
	37 Guru SD Muhammadiyah se-DIY

	4
	IV
	2011
	38 Guru SD Muhammadiyah Bausasran dan sekitarnya

	5
	V
	2011
	26 Guru dari 3 SD Kabupaten Sleman

	
	TOTAL
	
	153


Dalam konteks schooling, upaya mewujudkan forum guru pro-respect bertujuan untuk mengkampanyekan nilai dan sikap pro-respect atau anti kekerasan, untuk mencegah dan mengeliminasi kasus kekerasan di sekolah dasar. Jika hal ini terwujud, kultur sekolah pro-respect merupakan suatu keniscayaan. Tentunya good practice (praktek yang baik) di sekolah-sekolah yang menjadi model pengembangan sekolah pro-respect perlu senantiasa dimonitoring dan dievaluasi untuk menjaga continuitas program. Selanjutnya dapat didiseminasikan kepada sekolah lain dalam skala yang lebih luas. Upaya mendesakkan issu ini dalam agenda pengambilan kebijakan melalui kebijakan pengembangan sekolah pro- respect juga perlu dilakukan, sehingga dampak positif program ini dapat meluas dan paralel dengan upaya institusi lain untuk mengembangkan sekolah ramah anak.

BAB VI KESIMPULAN
Institusionalisasi respect melalui pelatihan (in-house training) cukup efektif untuk mencegah terjadinya kekerasan di sekolah, karena semua warga/komponen sekolah telah memahami tentang kekerasan dan dampak negatifnya bagi siswa, serta pentingnya mengembangkan sikap respek untuk mengembangkan kultur sekolah yang positif. Namun demikian,  masih  terdapatnya  kasus-kasus  kekerasan  di  sekolah  menunjukkan  bahwa sekolah bukan wilayah yang steril dari tindak kekerasan.

Partisipasi warga sekolah dalam mengikuti pelatihan belum 100 %, dalam arti, belum semua warga sekolah mengikuti pelatihan, karena berbagai kesibukan. Hal tersebut menunjukkan  bahwa nilai  dan  sikap  respek belum  terinternalisasi  dan  menjadi  shared values di sekolah. Hal ini mensyaraktak peran pimpinan sekolah untuk senantiasa menggelorakan dan mengkampanyekannya bagi warga sekolah. Ke depan, upaya mengembangkan sekolah pro-respect atau sekolah anti kekerasan perlu terus diupayakan dengan melibatkan dukungan dari institusi yang lain, yaitu  keluarga dan masyarakat.

Upaya mewujudkan forum guru pro-respect bertujuan untuk mengkampanyekan nilai dan sikap pro-respect atau anti kekerasan, untuk mencegah dan mengeliminasi kasus kekerasan di sekolah dasar. Jika hal ini terwujud, kultur sekolah pro-respect merupakan suatu keniscayaan. Tentunya good practice (praktek yang baik) di sekolah-sekolah yang menjadi model pengembangan sekolah pro-respect perlu senantiasa dimonitoring dan dievaluasi untuk menjaga continuitas program. Selanjutnya dapat didiseminasikan kepada sekolah lain dalam  skala  yang lebih  luas.  Upaya  mendesakkan  issu  ini  dalam  agenda pengambilan kebijakan melalui kebijakan pengembangan sekolah pro-respect juga perlu dilakukan secara berkelanjutan, dan memerlukan dukungan dari semua pihak.

VII. PERSONALIA PENELITIAN
	No.
	Nama dan NIP
	Jabatan dalam Tim dan Alokasi Waktu, Jam/Minggu
	Tugas Penelitian

	1.
	Ariefa Efianingrum, M.Si.

19740411 199802 2 001
	Ketua

20 Jam
	Koordinator dan Pelaksana Lapangan

	2.
	L. Andriani P., M.Hum.

19591030 198701 2 001
	Anggota

15 Jam
	Menyusun Buku

Panduan

	3.
	Joko Sri Sukardi, M.Si.

19550205 198103 1 004
	Anggota

15 Jam
	Observer

Pelatihan

	4.
	L. Hendrowibowo, M.Pd.

131656356
	Anggota

15 Jam
	Menyusun Buku

Panduan

	5.
	Mami Hajaroh, M.Pd.

19680308 199203 2 001
	Fasilitator
	Fasilitator

Pelatihan

	6.
	Rukiyati, M.Hum.

19610711 198803 2 001
	Fasilitator
	Fasilitator

Pelatihan

	7.
	Zaenal Irawan

07110241024
	Tenaga Lapangan
	Pembantu

Pelaksana

	8.
	Erwan Setyawan

07110241014
	Tenaga Lapangan
	Pembantu

Pelaksana

	9.
	Rudiasih Susanti

07110241023
	Tenaga Lapangan
	Pembantu

Pelaksana

	10.
	Tri Wening Harjanti

07110244008
	Tenaga Lapangan
	Pembantu

Pelaksana

	11.
	Nur Wahyu Kurniasari, SE.
	Tenaga Administrasi
	Pembantu

Pelaksana

	12.
	Prananto, S.Pd.
	Teknisi
	Pembantu

Pelaksana


Yogyakarta, 14 November 2011

Ketua

Ariefa Efianingrum, M.Si. NIP. 19740411 199802 2 00

VIII. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	April
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	De

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengusulan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mengurus Perijinan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Revisi Proposal &

Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menetapkan desain

penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Identifikasi sekolah dasar

beresiko dan penentuan sekolah sasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pelaksanaan pelatihan

respect (in-house training)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Workshop sekolah

menyusun action plan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Implementasi mewujudkan

sekolah pro-respect
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Laporan Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Revisi Laporan Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penggandaan Laporan
Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Mengirimkan Laporan Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun artikel ilmiah

untuk jurnal
	
	
	
	
	
	
	
	
	


IX. ANGGARAN BIAYA
	No
	Keperluan
	Besarnya
	Jumlah

	1
	Honorarium Tim Peneliti
	
	

	
	a. Ketua Peneliti
	1 x 4.000.000
	Rp
4.000.000

	
	b. Anggota Peneliti
	3 x 3.000.000
	Rp
9.000.000

	
	c. Expert/Ahli
	4 x 2.000.000
	Rp
8.000.000

	
	d. Teknisi
	4 x
500.000
	Rp
2.000.000

	
	
	
	Rp  23.000.000

	2
	Sewa Peralatan
	
	

	
	a. Sound recording untuk rekaman FGD
	4  x  500.000
	Rp
2.000.000

	
	b. Sewa LCD Projector
	4  x  500.000
	Rp
2.000.000

	
	
	
	Rp
4.000.000

	3
	Anggaran untuk Bahan Habis Pakai
	
	

	
	a. Pembelian Kertas HVS A4
	10 x  50.000
	Rp
500.000

	
	b. Pembelian Kertas HVS F4
	10 x  50.000
	Rp
500.000

	
	c. Pembelian Cartridge Printer Laserjet
	4 x 250.000
	Rp
1.000.000

	
	d. Pembelian Tinta Refill
	10 x   50.000
	Rp
500.000

	
	e. Pembelian External Memory
	1 x 1.000.000
	Rp
1.000.000

	
	f. Pembelian Flash Disc
	5 x 200.000
	Rp
1.000.000

	
	g. Kit untuk peserta ToT
	4 x 25 x 20.000
	Rp
2.000.000

	
	h. Kit untuk peserta in-house training
	2 x 25 x 20.000
	Rp
1.000.000

	
	
	
	Rp  7.500.000

	4
	Anggaran Pelatihan (in-house training)
	
	

	
	a. Sewa Meeting Room untuk Pelatihan (in-

house training)
	4x 25 x 100.000
	Rp   10.000.000

	
	b. Sewa penginapan untuk Workshop
	2x 25 x 200.000
	Rp   10.000.000

	
	
	
	Rp  20.000.000

	5
	Pengemasan Akhir/Final Packaging
	
	

	
	a. Rancangan/Desain
	
	Rp
3.000.000


	
	b. Cetak draft
	
	Rp
2.000.000

	
	c. Tim Ahli Media
	
	Rp
3.000.000

	
	d. Revisi dan editing
	
	Rp
2.000.000

	
	e. Penggandaan/cetak
	
	Rp
5.000.000

	
	
	
	Rp  15.000.000

	6
	Pendukung
	
	

	
	a. Administrasi (surat menyurat, fax, email)
	
	Rp
1.000.000

	
	b. Pemeliharaan alat
	
	Rp
750.000

	
	c. Perbaikan kerusakan printer
	
	Rp
750.000

	
	d. Penelusuran literatur
	
	Rp
1.000.000

	
	e. Publikasi ilmiah
	
	Rp
1.000.000

	
	f. Penggandaan Proposal Penelitian
	
	Rp
1.000.000

	
	g. Penggandaan Laporan Penelitian
	
	Rp
1.000.000

	
	h. Seminar Proposal Penelitian
	
	Rp
750.000

	
	i. Seminar Hasil Penelitian
	
	Rp
750.000

	
	
	
	Rp
8.000.000

	
	Jumlah Total
	
	Rp  77.500.000


Rekapitulasi Pembiayaan
	No
	Keperluan
	Jumlah

	1
	Honorarium tim peneliti
	Rp  23.000.000

	2
	Sewa peralatan
	Rp
4.000.000

	3
	Anggaran untuk bahan habis pakai
	Rp
7.500.000

	4
	Anggaran FGD, Workshop, dan Pelatihan
	Rp  20.000.000

	5
	Pengemasan Akhir Modul Respect
	Rp  15.000.000

	6
	Pengeluaran lain-lain
	Rp
8.000.000

	
	Jumlah Total
	Rp  77.500.000


Dukungan pada Pelaksanaan Penelitian
1.
Dana
Tindak lanjut terhadap penelitian sebelumnya perlu dilakukan, namun tidak ada dukungan dana dari pihak lain.

2.
Personalia/SDM
Telah tersedianya personalia penelitian yang solid, yang terdiri dari: peneliti utama, anggota peneliti, fasilitator pelatihan yang kompeten, tenaga pembantu pelaksana penelitian di lapangan, dan tenaga adminsitrasi.

3.
Kerjasama/Kemitraan
Telah terjalin kerjasama antar institusi, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan dengan Dinas

Pendidikan di wilayah Provinsi DIY.

4.   Modul Pelatihan
Telah dikembangkan modul pelatihan respect yang telah divalidasi oleh ahli substansi materi  dan  ahli  media,  yang  telah  diujicobakan  pada  pelatihan  tahun  2009  dan diseminasi pelatihan pada tahun 2010.

5.   Sarana
Laboratorium Jurusan Filsafat dan Sosiologi/Program Studi S-1 Kebijakan Pendidikan FIP UNY sebagai sarana penunjang berbagai kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan penelitian, antara lain: diskusi, workshop, simulasi pengembangan model dan modul pelatihan.
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MODEL INSTITUSIONALISASI “RESPECT”
UNTUK MEWUJUDKAN SEKOLAH PRO-RESPECT DI SEKOLAH DASAR BERESIKO KEKERASAN
ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  melembagakan/institusionalisasi  respect
dalam mewujudkan  sekolah  pro-respect  di  sekolah  dasar  beresiko  kekerasan.  Adapun  yang menjadi sasaran adalah segenap warga/komponen sekolah di 3 Sekolah Dasar beresiko kekerasan  yang  berada  di  Kabupaten  Sleman  Provinsi  DIY.  Institusionalisasi  respect melalui in-house training pada level sekolah merupakan salah satu alternatif yang dapat ditawarkan untuk menjawab permasalahan kekerasan/bullying di sekolah dasar.

Penelitian ini merupakan lanjutan dari Penelitian Strategis Nasional tahun 2010, yang merupakan penelitian pengembangan (Development Research) dengan pendekatan Four-D model for instructional development (Thiagarajan). Adapun keempat tahap tersebut adalah: Define, Design/desain, Develop/pengembangan, dan Disseminate/diseminasi.  Pada tahun  2009  telah  dikembangkan  model  pelatihan  respect  dengan  evaluasi  model  Kirk Patrick dan pada tahun 2010 telah dilaksanakan diseminasi pelatihan respect bagi gru sekolah dasar di daerah konflik. Secara umum, ujicoba dan diseminasi pelatihan respect telah  terlaksana dengan menggunakan modul pelatihan respect yang telah dikembangkan. Respon peserta sangat positif terhadap ujicoba pelatihan respect maupun diseminasi pelatihan respect karena memberikan wawasan tentang pentingnya respect untuk mencegah

kekerasan di sekolah.

Untuk menjaga kontinuitas, efektivitas, dan keberhasilan program pencegahan kekerasan (prevention strategy), dilakukan pelembagaan/institusionalisasi respect untuk mewujudkan sekolah pro-respect di sekolah dasar beresiko kekerasan. Institusionalisasi respect dilakukan melalui in-house training menggunakan modul pelatihan respect dan buku panduan sekolah pro-respect. Selanjutnya dilakukan workshop sekolah untuk menyusun action plan dalam upaya mewujudkan perubahan di sekolah. Action plan yang disusun bersama-sama oleh segenap warga/komponen sekolah diimplementasikan dan dievaluasi pada aspek hasil maupun dampaknya. Untuk menjamin kontinuitas program, perlu dirancang pembentukan forum guru pro-respect/anti kekerasan.

Kata kunci: institusionalisasi, respect, beresiko, kekerasan
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